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Abstract 

 

This community service activity aims to improve the quality of packaging and labeling of local food 

products and provide an understanding of the legal aspects of trademarks for MSME players in Sukasari 

Village, Tunjungteja District. The product that is the focus of this activity is Al-Anfus brand cassava 

chips, as one of the local superior products that has the potential to develop in a wider market. Through 

socialization and training, participants were given knowledge and skills in designing attractive, 

informative, and food safety standard packaging, as well as the importance of trademark registration to 

protect product identity. The methods used included counseling, discussion, and hands-on practice in 

label design and filling out trademark registration forms. The results of the activity showed an increase in 

participants' understanding of the importance of professional packaging and labeling, as well as 

awareness of the urgency of legality in business development. This activity is expected to encourage local 

MSMEs to be more competitive and sustainable in facing modern markets.  
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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kemasan dan labeling produk 

makanan lokal serta memberikan pemahaman mengenai aspek legalitas merek dagang bagi pelaku 

UMKM di Desa Sukasari, Kecamatan Tunjungteja. Produk yang menjadi fokus kegiatan ini adalah 

keripik singkong merek Al-Anfus, sebagai salah satu produk unggulan lokal yang berpotensi berkembang 

di pasar yang lebih luas. Melalui sosialisasi dan pelatihan, peserta diberikan pengetahuan dan 

keterampilan dalam merancang kemasan yang menarik, informatif, dan sesuai standar keamanan pangan, 

serta pentingnya pendaftaran merek dagang untuk melindungi identitas produk. Metode yang digunakan 

meliputi penyuluhan, diskusi, serta praktik langsung dalam desain label dan pengisian formulir 

pendaftaran merek. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya 

kemasan dan label yang profesional, serta kesadaran terhadap urgensi legalitas dalam pengembangan 

usaha. Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong UMKM lokal untuk lebih kompetitif dan 

berkelanjutan dalam menghadapi pasar modern.  

 
Keywords:  UMKM, Kemasan, Labeling, Legalitas, Merek Dagang,  Desa Sukasari. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran 

strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal, membuka 

lapangan kerja, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Di Desa 

Sukasari, Kecamatan Tunjungteja, 

terdapat berbagai pelaku UMKM yang 

bergerak di bidang produksi makanan 

lokal, salah satunya adalah produk 
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dengan merek dagang Al-Anfus. Namun 

demikian, masih ditemukan berbagai 

kendala yang menghambat 

perkembangan usaha, terutama terkait 

dengan kualitas kemasan, informasi 

label produk, dan legalitas merek 

dagang(Isnawan, 2022). 

Kemasan dan label produk 

memiliki peran penting dalam menarik 

minat konsumen dan memberikan 

informasi yang jelas mengenai isi 

produk. Kemasan yang tidak sesuai 

standar dan label yang minim informasi 

dapat menurunkan daya saing produk di 

pasar. Di sisi lain, aspek legalitas 

seperti perlindungan merek dagang 

sering kali diabaikan oleh pelaku 

UMKM karena keterbatasan 

pengetahuan dan akses terhadap 

informasi hukum(Aguerri et al., 2023). 

Padahal, legalitas usaha dan 

perlindungan hak kekayaan intelektual 

sangat penting dalam memastikan 

keberlangsungan usaha serta mencegah 

plagiarisme atau klaim dari pihak lain. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan sosialisasi ini dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

di Desa Sukasari dalam hal desain 

kemasan yang menarik dan fungsional, 

penyusunan label produk sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, serta prosed ur 

pendaftaran dan perlindungan merek 

dagang. Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan UMKM lokal, khususnya 

pemilik produk Al-Anfus, dapat 

meningkatkan kualitas produknya dan 

memiliki daya saing yang lebih tinggi di 

pasar lokal maupun nasional(Henry & 

Powell, 2016). 

Kegiatan sosialisasi peningkatan 

kualitas kemasan, labeling produk 

makanan lokal, serta aspek legalitas 

merek dagang dilaksanakan di Majlis 

Taklim Al-Anfus, yang berlokasi di 

lingkungan Makbaroh Syekh Sulthon 

Rafiudin, Desa Sukasari, Kecamatan 

Tunjungteja(Ganesh & Bright, 2020). 

Lokasi ini dipilih karena merupakan 

pusat kegiatan keagamaan dan 

kemasyarakatan yang aktif, serta 

menjadi tempat berkumpulnya 

masyarakat pelaku UMKM binaan, 

khususnya yang tergabung dalam 

kelompok usaha "Al-Anfus". Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 

2025, dengan dihadiri oleh pelaku 

UMKM lokal, tokoh masyarakat, 

pengurus majlis taklim, serta mahasiswa 

pendamping. Acara diawali dengan 

sambutan dari perwakilan panitia 

pelaksana dan tokoh Majlis Taklim, 

dilanjutkan dengan pemaparan materi 

utama(McKemey et al., 2020). 

Materi pertama disampaikan 

oleh tim pendamping UMKM yang 

membahas tentang pentingnya 

peningkatan kualitas kemasan dan label 

produk sebagai bagian dari strategi 

pemasaran dan daya saing. Peserta 

diberikan contoh kemasan yang 

menarik, informatif, dan sesuai dengan 

standar peraturan perundang-undangan 

seperti BPOM dan PIRT. Sesi 

berikutnya dilanjutkan dengan 

pemaparan mengenai legalitas merek 

dagang oleh Bapak Dr. Zaenudin, S.H., 

M.H., dosen Fakultas Hukum 

Universitas Bina Bangsa. Beliau 

menjelaskan secara sistematis proses 

pendaftaran merek dagang dan 

urgensinya dalam perlindungan hukum 

terhadap produk UMKM. Peserta 

tampak antusias dengan mengajukan 

pertanyaan dan konsultasi langsung 

terkait kendala hukum yang mereka 

hadapi dalam menjalankan 

usaha.Kegiatan sosialisasi ini juga 

disertai sesi diskusi dan tanya jawab 

interaktif yang memberikan ruang 

partisipasi aktif masyarakat(Mantali et 

al., 2024). Di akhir kegiatan, peserta 

diberikan modul ringkas sebagai bahan 

referensi lanjutan, serta formulir 

pendataan untuk pelaku usaha yang 

berminat mendapatkan pendampingan 
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dalam proses legalisasi merek 

dagang.Melalui kegiatan ini, diharapkan 

muncul kesadaran kolektif di kalangan 

pelaku UMKM mengenai pentingnya 

aspek kemasan, label, dan legalitas 

sebagai fondasi usaha yang berdaya 

saing dan berkelanjutan(Octarina et al., 

2022). 

Sosialisasi aspek legalitas merek 

dagang Sebagai bagian dari upaya 

peningkatan pemahaman pelaku 

UMKM terhadap pentingnya 

perlindungan hukum atas produk yang 

mereka hasilkan, kegiatan ini 

menghadirkan narasumber dari Fakultas 

Hukum Universitas Bina Bangsa, yaitu 

Bapak Dr. Zaenudin, S.H., M.H. 

Sosialisasi yang disampaikan oleh 

beliau difokuskan pada aspek legalitas 

merek dagang, yang merupakan bagian 

penting dari hak kekayaan intelektual 

dan perlindungan hukum 

usaha(Tehupeiory & Simbolon, 2024). 

Dalam pemaparannya, Dr. 

Zaenudin menjelaskan secara rinci 

mengenai definisi merek dagang, fungsi 

merek dalam kegiatan usaha, serta 

pentingnya mendaftarkan merek secara 

resmi ke Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum 

dan HAM. Beliau menekankan bahwa 

tanpa legalitas, pelaku UMKM berisiko 

menghadapi klaim atau penyalahgunaan 

merek oleh pihak lain yang dapat 

merugikan secara ekonomi dan hukum. 

Materi yang disampaikan juga 

mencakup prosedur pendaftaran merek 

dagang, mulai dari persiapan dokumen, 

pencarian merek yang telah terdaftar, 

hingga tahapan pengajuan dan proses 

pemeriksaan substantif oleh DJKI. 

Peserta diberikan contoh nyata dan studi 

kasus agar lebih memahami pentingnya 

perlindungan hukum terhadap produk 

mereka, termasuk potensi keuntungan 

jangka panjang dari memiliki merek 

yang terdaftar secara resmi(Ali et al., 

2024). Antusiasme peserta cukup tinggi 

selama sesi ini, ditunjukkan dengan 

berbagai pertanyaan yang diajukan 

terkait kasus yang mereka alami di 

lapangan. Dr. Zaenudin juga 

memberikan saran dan solusi praktis 

kepada para pelaku UMKM, khususnya 

pemilik produk Al-Anfus, agar segera 

melakukan langkah konkret dalam 

pengurusan legalitas merek mereka. 

Melalui sosialisasi ini, diharapkan para 

pelaku usaha di Desa Sukasari memiliki 

kesadaran hukum yang lebih baik serta 

mampu mengambil langkah proaktif 

dalam melindungi dan mengembangkan 

usahanya secara legal dan 

berkelanjutan(Robot Prosecutors and 

the Future of Criminal Justice in 

Indonesia: Innovation, Ethics, and 

Legal Implications Kurnia Dewi 

Anggraeny * , Zico Junius Fernando ** 

, Kasmanto Rinaldi ***, 2025). 

Sosialisasi peningkatan kualitas 

kemasan Salah satu aspek penting 

dalam meningkatkan daya saing produk 

UMKM di pasar adalah kualitas 

kemasan. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan sosialisasi ini, turut hadir 

narasumber dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Bina Bangsa, yaitu 

Bapak Ade Fauji, S.E., M.M., yang 

memberikan pemaparan mendalam 

mengenai strategi peningkatan kualitas 

kemasan produk makanan lokal. Dalam 

pemaparannya, Bapak Ade Fauji 

menekankan bahwa kemasan tidak 

hanya berfungsi sebagai pelindung 

produk, tetapi juga menjadi media 

promosi yang efektif untuk menarik 

perhatian konsumen. Ia menjelaskan 

berbagai elemen penting dalam kemasan 

yang baik, seperti desain visual, 

informasi produk yang jelas dan 

informatif, material kemasan yang 

sesuai, serta aspek kebersihan dan 

keamanan.Peserta sosialisasi diajak 

untuk memahami pentingnya 

menyesuaikan desain kemasan dengan 

target pasar, serta mempertimbangkan 
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faktor estetika, fungsionalitas, dan 

keberlanjutan lingkungan(Yuanitasari et 

al., 2024). Selain itu, disampaikan pula 

contoh-contoh kemasan produk UMKM 

yang berhasil bersaing di pasar modern 

karena memiliki tampilan profesional 

dan memenuhi standar distribusi 

ritel.Dalam sesi praktik, peserta 

diberikan simulasi sederhana bagaimana 

menyusun elemen-elemen desain 

kemasan, mulai dari pemilihan warna, 

penyusunan label informasi, hingga 

penempatan logo merek. Kegiatan ini 

mendapat respons positif dari para 

pelaku UMKM, khususnya pemilik 

produk Al-Anfus, yang mengakui bahwa 

selama ini kemasan masih dibuat secara 

sederhana tanpa mempertimbangkan 

aspek pemasaran visual.Melalui 

sosialisasi ini, peserta diharapkan 

mampu memahami bahwa kemasan 

adalah investasi strategis bagi 

pertumbuhan usaha, bukan sekadar 

pembungkus produk. Kemampuan 

untuk menghasilkan kemasan yang 

menarik dan informatif akan membantu 

produk lokal menembus pasar yang 

lebih luas, baik di tingkat regional 

maupun nasional(Arimbi, 2024). 

Sosialisasi labeling produk 

makanan lokal Aspek labeling atau 

pelabelan pada produk makanan 

merupakan hal yang sangat krusial 

dalam mendukung transparansi 

informasi bagi konsumen, membangun 

kepercayaan, dan memenuhi ketentuan 

regulasi yang berlaku(Adikancana & 

Santosa, 2024). Untuk itu, dalam 

rangkaian kegiatan sosialisasi ini, hadir 

narasumber dari Universitas Bina 

Bangsa, yaitu Ahmad Ghifari, S.Kom., 

M.TI., yang memberikan pemaparan 

mengenai pentingnya label produk 

makanan lokal yang sesuai 

standar.Dalam pemaparannya, Ahmad 

Ghifari menjelaskan bahwa label produk 

tidak sekadar mencantumkan nama 

produk, tetapi juga harus memuat 

informasi penting seperti komposisi 

bahan, berat bersih, tanggal 

kedaluwarsa, izin edar (PIRT/BPOM 

jika berlaku), informasi produsen, serta 

kode produksi. Label yang jelas dan 

lengkap akan meningkatkan kredibilitas 

produk serta memberikan perlindungan 

hukum bagi pelaku usaha jika terjadi 

keluhan konsumen(Fadhil et al., 2024). 

Ahmad Ghifari juga menekankan 

pentingnya aspek digitalisasi dalam 

proses labeling, seperti penggunaan 

barcode atau QR code untuk 

meningkatkan akses informasi 

konsumen terhadap produk. Ia 

memperkenalkan beberapa aplikasi dan 

perangkat lunak desain label yang dapat 

digunakan secara gratis maupun 

berbayar oleh pelaku UMKM untuk 

membuat label yang profesional dan 

menarik.Selama sesi berlangsung, 

peserta diajak berdiskusi tentang 

kendala yang dihadapi dalam proses 

pelabelan, seperti keterbatasan desain, 

pengetahuan regulasi, dan minimnya 

peralatan cetak label. Ahmad Ghifari 

memberikan solusi praktis dan 

demonstrasi cara membuat label 

sederhana menggunakan aplikasi desain 

berbasis digital yang mudah digunakan 

oleh pelaku UMKM(Koesrianti & 

Tanega, 2024).Sesi ini mendapat 

antusiasme tinggi dari peserta, karena 

sebagian besar pelaku usaha di Desa 

Sukasari masih menggunakan label 

seadanya, bahkan ada yang belum 

mencantumkan informasi dasar pada 

kemasan produknya. Melalui sosialisasi 

ini, diharapkan para pelaku UMKM, 

termasuk produsen Al-Anfus, dapat 

meningkatkan kualitas label produknya 

agar sesuai standar, menarik, dan 

informatif(Multazam et al., 2023). 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi ini dirancang secara 
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partisipatif dan edukatif agar dapat 

memberikan dampak yang optimal bagi 

pelaku UMKM di Desa Sukasari, 

Kecamatan Tunjungteja. Pendekatan 

yang digunakan meliputi tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan, dengan rincian sebagai 

berikut. Identifikasi Kebutuhan dan 

Potensi UMKM Sebelum pelaksanaan 

kegiatan, tim pelaksana melakukan 

observasi lapangan dan wawancara 

singkat dengan pelaku UMKM, 

khususnya pemilik produk Al-Anfus, 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam 

aspek kemasan, label, dan legalitas 

merek dagang. Koordinasi dengan 

Stakeholder Terkait Tim menjalin 

koordinasi dengan tokoh masyarakat 

setempat, pengurus Majlis Taklim Al-

Anfus, serta narasumber dari 

Universitas Bina Bangsa guna 

memastikan keterlibatan semua pihak 

yang relevan dalam kegiatan sosialisasi. 

Penyampaian Materi Sosialisasi 

Kegiatan inti dilakukan melalui 

penyampaian materi secara langsung 

oleh narasumber, yang dibagi dalam 

tiga sesi utama: Peningkatan kualitas 

kemasan oleh Bapak Ahmad Fauji, S.E., 

M.M. Labeling produk makanan lokal 

oleh Ahmad Ghifari, S.Kom., 

M.TI.Legalitas merek dagang oleh Dr. 

Zaenudin, S.H., M.H. Masing-masing 

sesi dilengkapi dengan diskusi interaktif 

dan studi kasus agar peserta dapat 

memahami materi secara kontekstual. 

Pendampingan Praktis Setelah 

penyampaian materi, dilakukan sesi 

pendampingan teknis secara langsung 

seperti simulasi membuat desain label 

dan menyusun informasi kemasan, serta 

bimbingan langkah awal pendaftaran 

merek dagang secara daring(Noor et al., 

2021). Evaluasi dan Tindak Lanjut Di 

akhir kegiatan, peserta diberikan 

kuesioner evaluasi singkat untuk 

menilai pemahaman mereka terhadap 

materi yang disampaikan. Tim 

pelaksana juga mengumpulkan data 

peserta yang berminat untuk mengikuti 

pendampingan lanjutan terkait desain 

produk dan legalitas usaha. Metode ini 

diharapkan dapat menciptakan transfer 

pengetahuan yang efektif serta 

membangun kesadaran pelaku UMKM 

akan pentingnya kualitas produk dan 

perlindungan hukum dalam 

pengembangan usaha(Anwar, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan sosialisasi yang 

dilaksanakan di Majlis Taklim Al-

Anfus, Makbaroh Syekh Sulthon 

Rafiudin, Desa Sukasari, Kecamatan 

Tunjungteja, berjalan dengan lancar dan 

mendapat antusiasme tinggi dari para 

peserta. Jumlah peserta yang hadir 

mencapai jumlah peserta 35 orang, yang 

sebagian besar merupakan pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

lokal, khususnya produsen makanan 

olahan seperti keripik, kue kering, dan 

jajanan tradisional. Peningkatan 

Pemahaman tentang Kemasan Sesi yang 

dibawakan oleh Ahmad Fauji, S.E., 

M.M. berhasil membuka wawasan 

peserta mengenai pentingnya desain 

kemasan yang tidak hanya menarik, 

tetapi juga informatif dan sesuai dengan 

standar pasar. Sebagian besar peserta 

mengakui bahwa selama ini kemasan 

produk mereka masih sederhana dan 

kurang menarik secara visual. Setelah 

sesi tersebut, peserta mulai memahami 

pentingnya pemilihan bahan kemasan, 

desain grafis, dan informasi yang wajib 

dicantumkan. Labeling Produk 

Makanan Lokal Pada sesi yang 

disampaikan oleh Ahmad Ghifari, 

S.Kom., M.TI., peserta diperkenalkan 

pada elemen-elemen wajib dalam 

pelabelan produk makanan, seperti 

komposisi, tanggal kedaluwarsa, 

informasi produsen, dan izin edar. 
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Peserta juga diajarkan cara mendesain 

label sederhana menggunakan aplikasi 

digital. Respon peserta sangat positif 

karena mayoritas dari mereka belum 

memiliki label produk yang sesuai 

standar. Peningkatan Kesadaran tentang 

Legalitas Merek Dagang Materi tentang 

legalitas merek dagang yang 

disampaikan oleh Dr. Zaenudin, S.H., 

M.H. memberikan pemahaman penting 

mengenai perlindungan hukum terhadap 

produk UMKM. Peserta menyadari 

bahwa tanpa pendaftaran merek, usaha 

mereka rentan terhadap klaim pihak lain 

dan tidak memiliki kekuatan hukum. 

Beberapa peserta menyatakan minat 

untuk mendaftarkan merek produk 

mereka dan berkonsultasi langsung 

dengan narasumber. 

Antusiasme dan Partisipasi 

Peserta Kegiatan ini berlangsung secara 

interaktif. Para peserta aktif bertanya 

dan berdiskusi mengenai tantangan 

yang mereka hadapi dalam pengemasan, 

pelabelan, dan legalitas produk. 

Beberapa pelaku UMKM bahkan 

membawa contoh produk mereka untuk 

didiskusikan secara langsung dengan 

narasumber. Tindak Lanjut Sebagai 

hasil dari kegiatan ini, tim pelaksana 

melakukan pendataan terhadap UMKM 

yang bersedia mengikuti pendampingan 

lanjutan, terutama dalam hal desain 

kemasan dan pengurusan legalitas 

merek dagang. Selain itu, peserta juga 

diberikan modul ringkas sebagai 

referensi dan panduan praktis(Syafei, 

2019). 

Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa tingkat literasi pelaku UMKM 

terkait kemasan, label, dan legalitas 

merek masih tergolong rendah. Namun, 

kegiatan sosialisasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

mendorong peserta untuk mulai 

melakukan perbaikan terhadap produk 

mereka. Pendekatan kolaboratif dan 

partisipatif yang digunakan dalam 

kegiatan ini mampu menjembatani 

kebutuhan informasi dengan praktik 

langsung di lapangan. Dengan adanya 

sinergi antara dunia akademik dan 

pelaku UMKM, kegiatan semacam ini 

memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan 

melalui program pendampingan 

berkala, pelatihan lanjutan, serta 

fasilitasi pendaftaran legalitas usaha 

secara kolektif(Rakhmawati, 2024). 

 

 
Grafik 1. grafik garis penjualan produk 

keripik singkong Al-Anfus dari bulan Januari 

hingga April 2025. 

 

Terjadi tren peningkatan 

penjualan setiap bulan secara konsisten. 

Penjualan meningkat dari 150 bungkus 

di Januari menjadi 300 bungkus di 

April, yang menunjukkan pertumbuhan 

sebesar 100% dalam empat bulan. 

Lonjakan tertinggi terlihat antara 

Februari dan Maret, yang dapat 

mengindikasikan adanya peningkatan 

strategi pemasaran, perbaikan kemasan, 

atau mulai diterapkannya label yang 

lebih menarik(Salvia et al., 2024). 

Desain yang menarik akan 

menjadi daya tarik visual pertama yang 

membuat konsumen berhenti sejenak 

dan memperhatikan produk di antara 

banyaknya pilihan di rak atau toko 

online. Dalam dunia yang kompetitif, 

tampilan luar bisa jadi pembeda utama. 

Desain adalah cerminan kualitas dan 

karakter produk. Kemasan yang 

profesional dan estetik memberi kesan 

bahwa produk di dalamnya juga dibuat 

dengan serius dan berkualitas. 
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Sebaliknya, desain asal-asalan bisa 

menurunkan persepsi konsumen, 

meskipun isi produk sebenarnya bagus. 

Desain yang baik dapat menaikkan 

persepsi nilai dari produk itu sendiri. 

Konsumen cenderung rela membayar 

lebih untuk produk dengan kemasan 

atau desain yang terlihat premium atau 

unik, meskipun isinya sama dengan 

produk lain. Desain yang konsisten dan 

khas terutama dari segi logo, warna, dan 

elemen visual membantu produk lebih 

mudah diingat oleh konsumen. Ini 

penting untuk repeat purchase dan 

loyalitas merek. Desain yang baik 

mampu menyampaikan informasi 

penting dengan cara yang jelas, ringkas, 

dan menarik, seperti komposisi, 

manfaat, tanggal kedaluwarsa, cara 

penyimpanan, dan izin edar. Ini sangat 

penting untuk membangun kepercayaan 

konsumen. Dalam pasar yang ramai, 

desain adalah salah satu alat untuk 

membedakan produk dari kompetitor. 

Identitas visual yang kuat akan 

membantu produk menonjol dan mudah 

dikenali. Desain kemasan yang 

fungsional (mudah dibuka, bisa ditutup 

kembali, ringan, tahan lama) juga 

berpengaruh terhadap kenyamanan 

konsumen dan efisiensi 

distribusi/logistik(Jamin et al., 2023). 

 

 
Gambar1. Kemasan Produk Sebelum dan 

Sesudah di desain 
 

Jelas dapat dilihat dengan 

kemasan yang bagus tentunya menarik 

perhatian konsumen untuk membeli 

keripik singkong Al-Anfus yang 

didesain dengan kemasan baru 

ditambah varian rasa unik, seperti 

varian rasa rumput laut, rasa sereh, rasa 

bebek peking, rasa daun mint, rasa 

ayam panggang, rasa ayam rica-rica, 

rasa sapi panggang,rasa jahe merah,rasa 

daun kelor dan rasa original. 

Banyaknya varian rasa tiap kemasan 

tentu menjadi pilihan yang menarik 

untuk merasakan rasa yang berbeda 

dalam setiap bungkusan. 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan sosialisasi yang 

dilaksanakan di Desa Sukasari, 

Kecamatan Tunjungteja, memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran pelaku 

UMKM lokal, khususnya pengelola 

produk keripik singkong Al-Anfus. 

Melalui pemaparan materi oleh para 

narasumber dari Universitas Bina 

Bangsa, peserta memperoleh 

pengetahuan praktis dan strategis 

terkait. Pentingnya kemasan yang 

menarik dan fungsional, baik dari sisi 
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estetika, daya tahan, maupun pemasaran 

produk. Labeling produk yang sesuai 

standar untuk menciptakan kepercayaan 

konsumen dan memenuhi regulasi 

pangan, seperti mencantumkan 

komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan 

informasi produsen. Pentingnya 

legalitas merek dagang sebagai bentuk 

perlindungan hukum dan langkah 

strategis dalam pengembangan merek 

usaha agar tidak mudah ditiru dan 

memiliki hak eksklusif. Antusiasme 

peserta menunjukkan bahwa kegiatan 

ini relevan dengan kebutuhan mereka, 

dan membuka peluang untuk 

dilakukannya pendampingan lanjutan 

terkait desain kemasan, pendaftaran 

label pangan, dan legalitas usaha. 

Dengan bekal pengetahuan ini, pelaku 

UMKM diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk lokal 

dan memperluas pasar secara lebih 

profesional dan berkelanjutan. 
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